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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi
terhadap kinerja auditor, menganalisis pengaruh kompensasi pada kinerja auditor
terhadap kinerja auditor, untuk menganalisis efek moderasi pada pengaruh
kompetensi pada kinerja auditor dan menganalisis efek moderasi pada pengaruh
kompensasi terhadap kinerja auditor. Penelitian ini dilakukan pada auditor
kantor akuntan publik di Provinsi Bali dengan jumlah responden 67
auditor. Metodepengumpulan data menggunakan metode survei dengan teknik
kuesioner. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis
regresi moderasi.Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh
positif dan signifikan pada kinerja auditor, kompensasi berpengaruh positif dan
signifikan pada kinerja auditor.Sedangkan efek moderasi skeptisisme
professionalmemperkuat pengaruh kompetensi terhadap kinerja auditor,
demikian juga efek moderasi skeptisisme professional memperkuat pengaruh
kompensasi terdap kinerja auditor.
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ABSTRACK

This study aims to analyze the effect of competence on auditor
performance, to analyze the effect of compensation on auditor performance on
auditor performance, to analyze the effect of moderation on the influence
of competence on auditor performance and to analyze the effect of moderation
on the influence of compensation on auditor performance. This research was

conducted at auditor of public accountant office in Bali Province with
respondent amount 67 auditor. Methods of data collection using survey
method with questionnaire technique.Data analysis technique used moderation
regression analysis technique. The results showed that competence has a
positive and significant effect on auditor performance, compensation has
positive and significant influence on auditor performance. While the effect of
moderation on professional skepticism reinforces the influence of competence on
the performance of auditors, as well as the moderate effects of professional
skepticism reinforces the compensatory effect of auditor performance.

Keyword: auditor performance, competence, compensation, professional
skepticism
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) memegang peranan penting dalam pencapaian
kinerja organisasi.Kinerja merupakan hasil yang dicapai organisasi, baik organisasi
pemerintah maupun swasta.Untuk mencapai kinerja yang tinggi, diperlukan SDM yang
memiliki daya kerja yang tinggi, dalam mengantisipasi peluang dan tantangan
lingkungan bisnis yang semakin kompetitif.

Dalam organisasi kantorakuntan, SDM-nya adalah seorang auditor yang
mengerjakan tugas-tugasnya harus profesional agar dapat memberikan kepuasan
kepada klien (audity). Auditor independen adalah auditor yang bertanggung
jawab untuk memenuhi standar auditing yang ditetapkan Institut Akuntan Publik
Indonesia (Agoes, 2012:31). Auditor ditugaskan untuk mengumpulkan dan
memeriksa bukti audit untuk memastikan kesesuaian antara informasi dengan
kriteria yang ditetapkan dan kemudian mengkomunikasikan terhadap user.
Umam (2010:189) menegaskan kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh
individu sesuai dengan peran atau tugasnya dalam periode tertentu, yang
dihubungkan dengan ukuran nilai atau standar tertentu dari organisasi tempat
individu tersebut bekerja. Kinerjaauditor seperti dikemukakan oleh Kalbert dan
Forgarty (1995) dalam Trisnaningsih (2007) adalah sebagai evaluasi terhadap
pekerjaan yang dilakukan oleh atasan, rekan kerja, diri sendiri dan bawahan
langsung.

Ayudiati  (2010) menyebutkan bahwa peningkatan Kkinerja dalam
pekerjaannya dipengaruhi oleh kondisi-kondisi tertentu, yaitu kondisi yang
berasal dari dalam individu yang disebut disebut faktor individual dan kondisi

yang berasal dari luar individu yang disebut faktor situasional.
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Pengaruh kompetensi dan kompensasi terhadap kinerja merupakan
fenomena menarik dan penting untuk diteliti. Fenomena pertama mengenai
temuan empiris hasil penelitian, kompetensi terhadap kinerja temuan
penelitiannya menunjukkan hasil yang tidak konsisten.  Hasil penelitian
pertama menemukan bahwa kompetensi berpengaruh pada kinerja (Emmyah.
2009), (Dhermawan dkk.,2012), (Safwan dkk., 2014). Sedangkan hasil penelitian
kedua menemukan bahwa kompetensi tidak bepengaruh pada kinerja (Ghani,
2016),(Supiyanto, 2015), dan (Wardhana dkk., 2015). Hal ini juga didukung oleh
survei awal pendahuluan peneliti, yang dilakukan pada Kantor Akuntan Publik |
Wayan Ramantha khususnya di Koperasi Jasa Audit Kertha Yasa Provinsi Bali
sebagai kantor unitnya ditemukan bahwa terdapat kontrak kerja audit dan
penyelesaian laporan auditor independen yang tidak lewat waktu. Tabel 1.1
menunjukkan data kontrak kerja audit dengan penyelesaian laporan auditor

independen tahun buku 2016.

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa dua klien (audity) penyelesaian laporan
audit tepat waktu (bahkan kurang dari kontrak kerja penyelesaian laporan audit),
sedangkan delapan klien penyelesaian laporan audit melewati batas waktu
penyelesaian audit. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja auditor masih kurang atau
auditor tidak dapat menyelesaikan laporan auditnya dengan tepat waktu.

Hasil penelitian sebelumnya mengenai pengaruh kompensasi terhadap
kinerja, menunjukkan hasil yang tidak konsisten, artinya kompensasi berpengaruh
positif dan signifikan pada kinerja (Supatmi dkk., 2010), (Dito, 2010), dan

(Mahmun dkk., 2010). Sedangkan kompensasi tidak berpengaruh pada kinerja
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karyawan (Riyadi 2011, Listianingsih, 2010, Rahmawati, 2009, Kristina, 2012,
Widyarto, 2012, Afnita, Mahlia, Umar, 2014)
Tabel 1.1

Daftar Penyelesaian Laporan Auditor Independen
Pada Klien (Audity) Tahun buku 2016

Mulai Penyelesaian Penvelesaian
No Klien Kontrak Kontrak Lapo¥an Audit Keterangan
Kerja Audit Audit
1 KUD Penebel 13-09-2016 13-03-2017 15-04-2017 Lewat 15 hari
2 Puskud Bali Dwipa 27-11-2016 27-03-2017 20-04-2017 Lewat 24 hari
3 KSU Pemogan 29-08-2016 01-03-2017 05-03-2017 Lewat 4 hari
4 KSU Kuta Mimba 23-07-2016 28-02-2017 01-03-2017 Lewat 1 hari
5  Koperasi Laksmi 23-08-2016 20-02-2017 25-02-2017 Lewat 5 hari
6  KSP Payangan 17-07-2016  25-01-2017 15-01-2017  Tepat waktu
7 KUD Dapdapputih 20-06-2016 20-01-2017 15-02-2017 Lewat 25 hari
8  Koppas Sri Nadi 30-06-2016 31-01-2017 02-02-2017 Lewat 2 hari
9  KPN BinaSejahtera 30-09-2016 29-01-2017 05-02-2017 Lewat 7 hari
10 KUD Payangan 17-07-2016  25-01-2017 15-01-2017  Tepat waktu

Sumber: Buku Register Audit Koperasi Jasa Audit Kertha Yasa Provinsi Bali
(2017)

Hasil dari wawancara peneliti dengan auditor (I Putu Artana) di KAP I
Wayan Ramantha menunjukkan bahwa kompensasi yang diberikan kepada auditor
berkisar antara 5-10 persen dari kontrak kerja audit.Dengan kompensasi yang
memadai dan kompetensi yang dimiliki oleh auditor, secara teori semestinya ke
dua variabel ini berpengaruh pada kinerja.Maka menurut Hartono (2004)
mengemukakan bahwa apabila penelitian-penelitian  sebelumnya yang
menemukan hubungan kausal yang saling bertentangan, baik signifikansinya
ataupun arahnya, kemungkinan disebabkan oleh variabel lain yang memoderasi

hubungan kausal tersebut.

. Arfah dan Anshori, (2005: 372) mengemukakan bahwa betapapun
sempurnanya rencana organisasi dan pengawasan. Di mana saat ini dihadapkan

masalah menurunnya jumlah klien, dan meningkatnya jumlah absensi auditor
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dapat dilihat pada data absensi auditor dan data klien jasa pengauditan tahun
2012 — 2016. Data absensi auditorditunjukkan pada Tabel 1.2 dan data daftar klien

disajikan pada Tabel 1.3

Tabel 1.2
Data Absensi Auditor Koperasi Jasa Audit Kertha Yasa Provinsi Bali Tahun
2012- 2016
Jumlah . . Cuti Mangkir/ Jumlah
Tahun Auditor Sakit ljin Bolos Absen
2012 15 1 2 - 1 4
2013 17 2 1 1 2 6
2014 17 3 2 2 3 10
2015 18 2 2 5 2 12
2016 17 2 2 5 3 13

Sumber: Koperasi Jasa Audit Kertha Yasa Provinsi Bali (2017)
Data daftar klien ditunjukkan pada Tabel 1.3, secara keseluruhan

mekanisme termasuk prosedur pengauditan auditor ke klien hampir merata.
Berikut daftar klien yang ditunjukkan Koperasi Jasa Audit Provinsi Bali tahun
2012-2016.Berdasarkan Tabel 1.2 dan 1.3 dapat dilihat bahwa Koperasi Jasa
Audit Kertha Yasa Provinsi Bali mengalami penurunan jumlah klien dari tahun

2012-2016 dan peningkatan jumlah absensi auditor pada tahun 2012-2016.

Tabel 1.3
Daftar Klien Jasa Koperasi Jasa Audit Kertha Yasa Provinsi Bali Tahun
2012-2016
Jenis Jasa 2012 2013 2014 2015 2016
Audit general 120 115 112 111 110
Audit special 17 20 23 20 15
Jumlah 137 136 135 131 125

Sumber: Koperasi Jasa Audit Kertha Yasa Provinsi Bali (2017)

Jumlah klien tahun 2012-2016 dan peningkatan jumlah absensi auditor
pada tahun 2006-2016.Diindikasikan kondisi kerja para karyawan yang
kurang baik karena rendahnya tingkat kompensasi terhadap karyawan.Dapat

dilihat dari jumlah ketidakhadiran karyawan yang semakin meningkat hal ini
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disebabkan karena tidak terpenuhinya jumlah kompensasi yang diharapkan oleh

para karyawan.

Badera (2004) menyatakan adanya kesatuan hasil penelitian pengaruh
satu varibel terhadap variabel lain kemungkinan tergantung pada faktor-faktor
situasional (kontekstual). Penelitian berkaitan dengan pengaruh kompetensi dan
kompensasi terhadap kinerja karyawan dengan menghadopsi pendekatan
kontijensi, dilakukan oleh Brownell (1982), Sutrisno (2010), Jalaludin (2010).
Selaras dengan Badera (2004), adalah penjelasan yang dinyatakan oleh Hartono
(2004) yang mengemukakan bahwa apabila penelitian-penelitian sebelumnya
yang menemukan hubungan kausal yang saling bertentangan, baik signifikansinya
ataupun arahnya, kemungkinan disebabkan oleh variabel lain yang memoderasi
hubungan kausal tersebut.

Azad (1994) menemukan bahwakaryawan yang bekerja dengan tekanan
kompetetifwaktucenderung disfungsionalis, terlalu percaya pada penjelasan
kolega, serta gagal dalam menginvestigasi isu-isu relevan dalam mendeteksi
kecurangan.Faktor-faktor ~ yang menyebabkan  auditor gagal = mendeteksi
kecurangan, menurut hasil penelitian Sugianto (2009) adalah kurangnya
kompetensi, kurangnya kecermatan dan kehati-hatian profesional termasuk
skeptisisme profesional.Oleh karenaitu untuk dapat membuktikan hal tersebut,
maka diperlukan penelitian yang lebih mendalam tentang: “Efek Moderasi
Skeptisisme Profesional pada Pengaruh Kompetensi dan Kompensasi terhadap

Kinerja Auditor Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali”.



ISSN : 2337-3067
E-Jurnal Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana 7.5 (2018): 1375-1406

Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Auditor Kantor Akuntan Publik
di Provinsi Bali

Kompetensi merupakan modal dasar dalam setiap pelaksanaan suatu
pekerjaan dalam bentukdan lingkup pekerjaannya, karena itu auditor akan lebih
kreatif untuk bekerja secara efisien dan efektif dalam mencapai hasil kerja
yang optimal yang pada akhirnya dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan
organisasi (Nizarul dkk., 2007). Pernyataan ini konsisten dengan pernyataan
Lotunani et al., (2014) yakni kompetensi karyawan berpengaruh dan signifikan
pada kinerja karyawan tapi tidak signfikan ketika dimediasi oleh kepuasan kerja,
hal ini sama pendapatnya dengan Anguo Xu dan Long Ye (2014) yakni
kompetensi guru berpengaruh positif pada kinerja tugasnya dan sesuai dengan

bidang tugasnya.

Kompentensi selalu mengandung maksud dan tujuan yang merupakan
dorongan motif atau tarif yang menyebabkan suatu tindakan untuk
memperoleh hasil kinerja yang baik. Hal ini seirama dengan pendapat Rahmah
Ismail dan Syahida Zainal Abidin (2010) yakni Semakin meningkat kompetensi
satuan pekerja di perusahan sektor publik semakin meningkat pula Kinerja
pekerjanya, studi ini dilakukan pada sektor jasa swasta di malaysia. Hal ini
dipertegas oleh Rantesalu et al., (2016) yang menyatakan Kompetensi
berpengaruh postif dan signifikan pada kinerja karyawan, sedangkan Kolibacova
(2014) berargumen semakin meningkat kompetensi karyawan maka kinerja
karyawan akan meningkat pula. Bahkan Rahmah and Syahida (2010) menemukan

indeks kompetensi akan mengembangkan dan secara substansi akan
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meningkatkan secara signifikan pada kinerja pekerja. Pendapat yang sama juga
disampaikan oleh Halil et al., (2013)semakin meningkat kompetensi individu
akan semakin meningkat pula kinerj organisasi.Berdasarkan hasil-hasil
penelitian di atas maka hubungan kompetensi dengan kinerja auditor dapat

dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hipotesis;.  Kompetensi berpengaruh positif terhadap kinrerja auditor
kantor akuntan publik di provinsi Bali

Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Auditor Kantor Akuntan Publik

di Provinsi Bali

Kompensasi yang diberikan harus menggambarkan nilai dari suatu
pekerjaan yang telah dicapai, karena itu merupakan suatu bentuk penghargaan
atas hasil kerja mereka dalam organisasi sesuai dengan jenis pekerjaan yang
mereka lakukan.Hal ini konsisten dengan pendapatnya Emmanuel (2013) yang
menyatakan kompensasi berhubungan positip dan signifikan pada produktivitas
karyawan dalam industri perbankan di Ghana.Hal ini konsisten dengan peryataan
Ibojo dan Asabi (2014) yakni kompensasi berhubungan positif dan signifikan

pada kinerja karyawan food and baeverage pada perusahaaan manufaktur.

Hal ini, atasan harus mempunyai peran yang penting dalam usahanya
untuk memotivasi dan mengelola karyawannya, hal ini sesuai dengan pernyataan
Abdul Hameed et al., (2014) vyaitu kompensasi berpengaruh positif dan
signifikan pada kinerja karyawan pada sektor perbankan di Pakistan.
Sedangkan Patrick (2014) berpendapat bahwa kompensasi memberikan pengaruh

yang meningkat sehingga motivasi pekerja semakin meningkat pula. Hal ini
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konsisten dengan pernyataan Ayesha et al., (2015) yakni kompensasi, isentif dan
gaji berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja organisasi sektor perbankan
di pakistan. Jadi, hubungan antara kompensasi dengan kinerja auditor dirumuskan

hipotesis sebagai berikut:

Hipotesis ,:  Kompensasi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor
Kantor Akuntan  Publik di Provinsi Bali

Efek Moderasi Skeptisisme Profesional pada Pengaruh Kompetensi
terhadap Kinerja Auditor kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali

Skeptisisme profesional merupakan sikap karyawan yang mencakup
pikiran yang selalu mempertanyakan dan melakukan evaluasi secara Kritis
terhadap Kinerjanya.Sebagaimana telah  dipaparkan  sebelumnya bahwa
skeptisme profesional dengan cermat dan seksama menuntut kinerja untuk
melaksanakan skeptisisme profesional menjadi lebih baik (Suzy dan Noviyanti,
2008).Dapat diartikan bahwa skeptisisme profesional menjadi salah satu faktor
dalam menentukan kemahiran profesional seorang kinerja auditor (Sutrino dan
Fajarwati, 2014). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin tinggi
tingkat skeptisime seorang auditor dalam melakukan pekerjannya, maka
diduga akan berpengaruh pada kinerja auditor tersebut (Gusti dan Ali, 2008).
Ketidakmampuan auditor dalam menerapkan skeptisisme professional dalam
bekerja akan menggangu hasil pekerjaanya (Kathy Y Hurt (2005). Berdasarkan
pemikiran dapat diprediksikan bahwa skeptisisme profesional sebagai moderasi
akan mampu memengaruhi kompetensi terhadap kinerja auditor. Sehingga dapat

dihipotesiskan sebagai berikut:
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Hipotesis 3:  Skeptisisme profesional memoderasi pengaruh kompetensi
terhadap kinerja auditor Kantor Akuntan Publik di
Provinsi Bali

Efek Moderasi Skeptisisme Profesional sebagai Pemoderasi Pengaruh
Kompensasi terhadap Kinerja Auditor Kantor Akuntan Publikdi Provinsi
Bali

Skeptisisme profesional merupakan sikap auditor
yang mencakuppikiran yang selalu mempertanyakan dan melakukan evaluasi
secara kritis terhadap Kinerja auditor.Dapat diartikan bahwa
skeptisisme profesional menjadi salah satu faktor dalam menentukan
kemahiran auditor  (Suzy dan Noviyanti, 2008). Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa semakin tinggi tingkat skeptisisme seorang auditor dalam
bekerja, serta berinteraksi dengan kompensasi maka akan berpengaruh pada
kinerja auditor (Gusti dan Ali, 2009). Ketidakmampuan auditor dalam
menerapkan skeptisisme professional akan mengganggu kinerja auditor (Patrik,
2014). Berdasarkan hasil-hasil  penelitian di atas dapat diprediksikan bahwa
skeptisisme profesional akan berinteraksi dengan kompensasi yang akan

memengaruhi kinerja auditor, dengan rumusan hipotesis sebagai berikut:

Hipotesis 4: Skeptisisme profesional memoderasi pengaruh kompensasi
terhadap kinerja auditor Kantor Akuntan Publik di Provinsi
Bali

METODE PENELITIAN
Metode pengumpukan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

menggunakan metode survei dengan teknik kuisiner.Sedangkan
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metode sampling menggunakan metode nonpobabilitas dengan tenik sampling

jenuh.Uji instrument yang digunakan uji viliditas dan uji relibilitas.Metode

analisis data yang digunakan adalah Metode Analisis regresi Moderasian.

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

1) Kompetensi (X;) adalah suatu karekteristik dasar seorang auditor yang

2)

memengaruhi cara berpikir, cara bertindak dilandasi oleh pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang menghasilkan kemampuan untuk melaksanakan
suatu pekerjaan yang dapat menghasilkan kinerja tinggi. Indikator dari
kompetensi (Kolibacova dan Gabriela 2014, Arumega et al.,, 2015 dan
Rantesalu etal., 2016)sebagai berikut: (1) Konsisten yaitu mengelola dan
mengatur pekerjaan audit dapat diselesaikan dengan tepat waktu. (2) Sikap
yaitu menyelesaikan tugas audit tanpa terjadi kesalahan. (3) Sistem nilai yaitu
tugas yang dikerjakan oleh auditor dengan baik, dan efeknya juga berdampak
pada kantornya. (4) Informasi yaitu informasi yang diberikan oleh auditor
bahwa auditor yang melaksanakan tugasnya merupakan bagian dari sistem
kerja yang ada. (5) Lingkup pekerjaan adalah mendaftarkan informasi dengan
pekerjaannya, hingga memahami pekerjaan dengan baik. (6)Kemampuan
menyelesaikan tugas teknis adalah kemampuan auditor menyelesaikan
kegiatan audit terkait dengan lingkup pekerjaannya.

Kompensasi (X;) adalah penghargaan yang diterima seorang auditor
sebagai imbalan atas jerih payahnya baik berupa uang maupun berupa

penghargaan lainnya yang membuat orang tersebut merasa puas atas hasil
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3)

kerja yang sudah dicapainya. Indikator kompensasi (Bojo dan Asabi, 2014,
Hamed et al., 2014, Aslam et al.,2015, dan Patrick, 2014): (1) Gaji adalah
gaji yang diterima oleh auditor sesuai dengan pekerjaan auditnya. (2) Upah
adalah honor yang diterima oleh auditor yang selalu diberikan tepat waktu
olen KAP. (3) Insentif adalah bonus yang diterima oleh auditor atas
pekerjaan yang diselesasikan. (4) Asuransi adalah asuransi yang diterima
oleh auditor atas pekerjaan yang diselesasikan. (5) Tunjangan adalah
tunjangan yang diterima oleh auditor atas pekerjaan yang diselesasikan. (6)
Pensiun adalah dana pensiun yang diterima oleh auditor atas pekerjaan
auditnya ketika selesai menjadi auditor.

Skeptisisme Profesional (X3)

Skeptisisme profesional karyawan didefinisikan sebagai suatu sikap yang
mencakup pikiran yang selalu mempertanyakan dan melakukan evaluasi secara kritis
terhadap kinerjanya (IAl, 2011:230.2) dan Noviyanti (2008). Indikator
Skeptisisme profesional menurut Qudackers (2009), Hurt (2010), Taylor
Hotdtrom (2015), ditunjukkan sebagai berikut:(1) Sikap tekun dan hati-hati
adalah sikap yang selalu fokus terhadap pekerjaan dan hati-hati dalam
mengumpulkan bukti untuk memberikan keyakinan yang memadai pada apa
yang diperiksa. (2) Tidak percaya adalah suatu sikap yang dimiliki oleh
auditor yang selalu tidak mudah percaya dengan kinerja yang telah
disediakan. (3) Kesalahan pekerjaan adalah sikap kritis yang dimiliki oleh
seorang auditor dana selalu bertanya dan evaluasi terhadap pekerjannya.

(4)Evaluasi pekerjaan adalah sikap yang dimiki oleh seorang auditor yang
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selalu melakkan evaluasi terhadap pekerjannya. (5) Detail pekerjaan
adalahsuatu sikap yang dimiliki olehseorangauditor yang
dalam menyelesaikan pekerjaan harus mengumpulkan dengan dukungan
yang meyakinkan dengan rinci dan detail.

Kinerja Auditor ()

Kinerja Auditor adalah hasil kerja yang mampu diperoleh auditor dalam suatu
klien yang dinilai baik dari segi kualitas maupun kuantitas dalam
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan klien.Indikator yang digunakan
untuk mengukur tinggi rendahnya kinerja auditor diadopsi dari Rahmah dan
Abidin (2010), yaitu:(1) Prestasi kerja yaitu keterampilan yang dimiliki
auditor untuk memecahkan masalahnya sendiri dalam penyelesaian tugas. (2)
Tanggung jawab vyaitu auditor memiliki rasa tanggung jawab untuk
menyelesaikan tugasnya dengan baik. (3) Kejujuran yaitu penyampaian
sesuatu yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. (4) Kerjasama yaitu
kemampuan auditor dalam bekerjasama dengan rekan sekerjanya. (5) Inisiatif
yaitu kemampuan auditor dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan serta
mampu  mengambil keputusan dalam keadaan mendesak. (6) Ketepatan
waktu yaitu sesuai tidaknya waktu penyelesaian pekerjaan dengan waktu
yang ditetapkan sebelumnya. (7) Tingkat kesalahan kerja yaitu kemampuan
auditor dalam menyelesaikan pekerjaan dengan baik tanpa adanya kesalahan.
(8)Kecepatan kerja yaitu seberapa cepat karyawan mampu menyelesaikan

pekerjaan rutin tanpa mengurangi kualitas kerja.
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Metode Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis kuantitatif yakni analisis regresi moderasian (Moderated

regression analysis).. Teknik analisis yang digunakan sebagai berikut:

Y =a+p X1+ PBaXo+ PsXs+ PaX1. X3+ Bs. X0 X3+ € v (1)
Keterangan:
Y: Kinerja Auditor Xz Kompensasi

Konstanta X3: Skeptisisme Profesional

(0.3
B1-Ps:  Koefisien Regresie:Error term
Xi1:  Kompetensi

Secara statistik rumus regresi di atas dapat diamati dari goodness of fit
yakni: uji Koefisien determinasi (R? vyakni analisis ini digunakan untuk
mengetahui seberapa besar kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel  terikat (Ghozali, 2002:45). Hasil pengukuran koefisien diterminasi
dapat dilihat pada besarnya adjusted R Square.,Uji kelayakan model (F) yaitu
apabila hasil uji F adalah signifikan o < 0,05 maka variabel bebas dapat
memprediksi kinerja auditor.Uji Statistik t yaitu hipotesis akan diterima apabila
taraf signifikansinya lebih kecil dari 0,05. Artinya variabel kompetensi (H;)
dan kompensasi (H;) berpengaruh pada kinerja auditor, apabila signifikansi
koefisien variabel interaksi Skeptisisme professionnal dibawah 0,05 (5 persen)
maka hipotesis moderasi (Hs dan H,) diterima.Apabila taraf signifikansinya lebih

besar atau sama dengan 0,05 maka hipotesisnya ditolak (Ghozali: 2002: 44).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Di Bali, kantor akuntan publik yang telah beroperasi adalah yang telah
mendapatkan izin  dari Menteri untuk memberikan jasa sebagaimana
diatur dalam PeraturanMenteri Keuangan Nomor:
17/PMK.01/2008.Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran
kuesioner kepada auditordi sembilan Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali
yang merupakan anggota Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI). Waktu yang
dihabiskan untuk mengumpulkan kuisioner adalah 45 hari yaitu mulai bulan
Nopember 2017 sampai dengan bulan Desember 2017. Distribusi kuesioner

beserta tingkat pengembalian kuesioner yang dapat diolah disajikanpada Tabel

5.2.
Tabel 5.2
Rincian Pengiriman dan Pengembalian Kuesioner
Keterangan Jumlah
Kuesioner yang diantar langsung ke responden 77
Kuesioner yang tidak dikembalikan (10)
Kuesioner yang dikembalikan responden 67
Kuesioner yang digunakan 67
Tingkat pengembalian (response rate): 87%
Kuesioner yang kembali_x 100% = 67 x 100%
Kuesioner yang disebar 77

Sumber: Data primer (diolah)

Tabel 5.2 di atas menunjukkan bahwa kuesioner yang tersebar ke
responden sebanyak 77 kuisioner.Setelah konfirmasi dilakukan, hanya 67
kuisioner yang dikembalikan, sejumlah 10 kuisioner tidak dikembalikan karena
kesibukan auditor yang bekerja di lapangan.Perhitungan dari data tersebut
menghasilkan tingkat pengembalian responden yang dapat dianalisis

(responden rate) sebesar 87 persen.
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Karakteristik Responden

Karakteristik responden dalam penelitian ini diuraikan pada Tabel
5.3.Data karakteristik responden merupakan data  responden
yang dikumpulkan untuk mengetahui profil  responden penelitian. Dari
hasil penelitian dapat diketahui gambaran  tentang karakeristik
responden  yang meliputi empat aspek, yaitu: jenis kelamin, masa Kkerja,

pendidikan terakhir, dan jabatan posisi auditor

Tabel 5.3 menunjukkan bahwa sebagian besar responden vyaitu
sebanyak 29 orang auditor dengan persentase 43 persen adalah laki-laki,

sedangkan 38 orang responden dengan persentase 57 persen adalah perempuan.

Tabel 5.3
Distribusi  responden menurut Jenis Kelamin, Masa  Kerja, Pendidikan
Terakhir dan  Jabatan auditor pada
kantorAkuntan Publik di Provinsi Bali

. . Jumlah
No Jenis Kelamin Orang Persentase (%)
A Janis kelamin
1 Laki-laki 29 43
2 Perempuan 38 57
Jumlah 67 100
B Masa Kaerja
1 1-3 Tahun 10 15
2 4-6 Tahun 20 30
3 7-9 Tahun 23 34
4 >10 Tahun 14 21
Jumlah 67 100
C Pendidikan Terakhir
1 Diploma 11 17 25
2 PPAk/S1 41 62
3 S2 9 13
Jumlah 67 100
D Jabatan
1 Junior Auditor 27 40
2 Seniot Auditor 40 60
Jumlah 67 100

Sumber: Jawaban kuisioner (2017)
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Hal ini menjukkan bahwa sebagian besar adalah karyawan perempuan.Hal
ini ada persepsi bahwa karyawan perempuan lebih cermat dan teliti.Masa kerja
responden auditor sebanyak 23 auditor dengan persentase 34 persen bekerja 7-9
tahun.Sedangkan jumlah responden terkecil yaitu 10 orang dengan persentase 15
persen bekerja 1-3 tahun.Hal ini menujukkan bahwa auditor tergolong senior
auditor, karena dengan masa kerja di atas tiga tahun diperlukan karena auditor
bekerja sebagai auditor harus betul-betul menunjukkan professional seorang

auditor.

Tingkat pendidikan auditor sebanyak 41 orang atau 62 persen orang
responden memiliki tingkat pendidikan PPAk/S1 yang merupakan tingkat
pendidikan terbanyak.Sedangkan, jumlah terkecil yaitu sebanyak 9 orang atau
dengan persentase 13 persen berpendidikan S2.Dilihat dari tingkat jabatan senior
auditor sebanyak 27 orang atau 40 persen, sedangkaan junior auditor sebanyak 40
orang dengan persentase 60 persen. Hal ini menunjukkan junior auditor lebih
banyak daripada senior auditor yang berarti orang lebih muda dan orang lebih

muda muda lebih kuat dalam bekerja.

Uji Instrumen Penelitian

Pengujian instrumen penelitian menggunakanuji validitasdan ujireliabilit
as dengan menggunakan bantuan program Statistical Package Social Science
(SPSS) wversi  20.00. Uji Validitas, uji validitas merupakan pengujian
intrumen penelitian sebagai suatu derajat ketepatan alat ukur penelitian.Syarat
minimum suatu kuesioner untuk memenuhi validitas adalah jika korelasi antar

butir dengan skor total tersebut positif dan nilainya lebih besar dari 0,30.
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Berdasarkan uji validitas menunjukkan bahwa 25 indikator yang
digunakan memiliki nilai kolerasi 0,581-0.841 yang artinya lebih besar dari 0,3
hal ini menunjukkan bahwa instrumen penelitian yang digunakan
telah memenuhi syarat validitas dan dapat dilanjutkan ke analisa berikutnya.Uji
Reliabilitas, hasil uji reliabilitas ini menunjukkan nilai Alpha Cronbach’s dalam
uji reliabilitas variabel kompetensi = 0,779, kompensasi = 0,672, skeptisisme
professional = 0,655 dan variabel kinerja auditor = 0,876. Nilai ini lebih besar

dari 0,60, hal ini berarti seluruh variabel dalam penelitian adalah reliabel.

Hasil Analisis Regresi Moderasi (Moderated Regression AnalysissMRA)

Hasil analisis regresi moderasi disajikan pada Tabel 5.14. Besarnya nilai
Adjusted R square(adjusted R?)sebesar 0,366 yang berarti 36,6 persen variabel kinerja
auditor dijelaskan oleh variabel kompetensi dan kompensasi yang dimoderasi oleh
skeptisisme profesional. Sedangkan sisanya sebesar 63,4 persen dijelaskan oleh variabel
lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian.

Uji F menghasilkan nilai Friwng Sebesar 8,626 dengan signifikansi sebesar
0,000 lebih kecil dari a = 0,05 (o = 5 persen), yang berarti bahwa model yang
digunakan dalam penelitian ini telah layak (fit). Hasil analisi regresi moderasian
ditunjukkan pada Tabel 5.14.Variabel bebas yang memiliki standadized
coefficient beta terbesar yang berarti berpengaruh dominan terhadap variabel
terikat. Tabel 5.14 menunjukkan bahwa interaksi kompetensi dengan skeptisisme
professional berpengaruh dominan terhadap kinerja auditor pada kantor akuntan
publik di Provinsi Bali, karena standadized coefficient beta interkasiX;.Xsterbesar

yakni 0,351 bernilai positif.
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Sedangkan koefisien regresi skeptisisme professional bernilai -0,065 ini
menujukkan semakin menurun skeptisime auditor maka semakin lambat auditor
menyelesaikan laporan auditor independen sehingga pada akhirnya kinerja auditor
semakin menurun.

Tabel 5.14

Hasil Analisis Moderasian
Y= ot + 0,321X,+0,257X ,— 0,065 X3+0,320X,+0,244X

Unstandardized Coeff

- Standar
Variabel icients Coefficients T Sig.
B Std. Beta
Error
(Constant) -0,092 0,100 -0,914 0,364
Kompetensi (Xy) 0,321 0,105 0,321 3,059 0,003
Kompensasi (X5) 0,257 0,108 0,257 2,382 0,020
Skeptisisme Prof. (X3) -0,065 0,102 -0,065 -0,644 0,522
Moderasi 1 (X;.X3) 0,320 0,105 0,351 3,059 0,003
Moderasi 2 (X2 X3) 0,244 0,118 0,240 2,059 0,044
F 8,626
SigF 0,000
R Square 0,414
Adjusted RSquare 0,366

Hasil Uji Hipotesis (Uji t)

Pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan uji t. Pengujian hipotesis
akan ditunjukkan sebagai berikut:

1) Pengujian Hipotesis 1 (Hy). Nilai signifikansi Xjadalah 0,003 yang berarti
lebih kecil dari o« =0,05 dengan koefsien 0,321. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruhpositifdansignifikanterhadapkinerjaauditor.Simpulannyahip
otesis 1 diterima.

2) Pengujian hipotesis 2 (Hy). Nilai signifikansi X, adalah 0,020 yang berarti

lebih kecil o=0,05dengan koefisien 0,257. Hal  inimenunujkkan bahwa
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terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerjaauditor.
Simpulannya hipotesis 2 diterima.

3) Pengujian hipotesis 3 (Hs). Nilai signifikansi X3 adalah 0,003 yang berarti
lebih kecil «=0,05 dengan koefisien 0,320.Hal ini menunjukkan bahwa
skeptisisme professional mampu memoderasi pengaruh kompetensi terhadap
kinerja auditor. Simpulannya hipotesis 3 diterima.

4) Pengujian hipotesis 4. (H4), Nilai signifikansi X4 0,044 lebih kecil dari o
=0,05 dengan koefisien B4 positif 0,244. Hal ini menunujukkan bahwa
skeptisisme profesional mampu memoderasi pengaruh kompensasi terhadap

kinerja auditor. Simpulannya hipoetesis 4 diterima.

Pengaruh Kompetensi pada Kinerja auditor

Hasil analisis regresi moderasi, diketahui bahwa nilai signifikan
sebesar 0,003 yang nilainnya lebih kecil ~ dari tingkat  signifikansi
yang ditetapkan (a= 0,05) dan memiliki koefisien regresi sebesar 0,321.
Sehingga hipotesis  pertama (H;) diterima yakni  kompetensi  terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor.

Hal ini terjadi karena semakin tinggi kompetensi yang dimiliki oleh
auditor dan sesuai dengan tuntutan pekerjaan maka kinerja auditor akan semakin
meningkat karena auditor yang kompeten biasanya memiliki kemampuan.Hasil
penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Endah (2011), Yusri
(2013) yang menyebutkan bahwa kompetensi berpengaruh positif terhadap

Kinerja auditor.Hasil penelitian ini mendukung
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hipotesispertama bahwa kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini
berarti bahwa kualitas audit dapat dicapai jika auditor memiliki kompetensi
yang baik.

Auditor sebagai ujung tombak pelaksanaan tugas audit memang harus
senantiasa meningkatkan  pengetahuan  yangtelah  dimiliki  agar penerapan
pengetahuan dapat maksimal dalam praktiknya. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Anugerah et al., (2011), Anguo and Long (2014),
Endah (2011), Emmyah (2009) bahwa pengalaman dan pengetahuan merupakan
faktor penting yang berkaitan dengan pemberian opini audit, dimana dalam
penelitian ini hal tersebut termasuk dalam risiko audit sebagai indikator pada kinerja

auditor

Pengaruh Kompensasi pada Kinerja auditor

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda, diketahui bahwa nilai
signifikan sebesar 0,020 yang nilainya lebih kecil dari tingkat signifikan
yang ditetapkan (o = 0,05) dan memiliki nilai koefisien sebesar 0,257. Sehingga
hipotesis kedua diterima yakni kompensasi  terbukti  berpengaruh  positif
dan signifikan terhadap kinerja auditor.

Berkaitan  dengan  hal tersebut, maka  organisasi perlu
memberikan perhatian khusus terhadap kinerja yang diperoleh

karyawan dengan cara pemberian kompensasi (hadiah, imbalan, dan

penghargaan) dan motivasi untuk bekerja penuh semangat, memiliki
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tanggung jawab yang tinggi terhadap tugasnya, sehingga organisasi
akan mudah memenuhi tujuan yang sudah direncanakan.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan Julianingtyas
Abdul Hameed et al., (2014), Ayesha et al., (2015), Dito (2010) dan Dhermawan
(2012) yang menunjukkan  bahwa kompensasiberpengaruh positif terhadap
kinerja auditor.Pemberian kompensasi yang adil dan layak akan meningkatkan
ketekunan karyawan dalam bekerja (Emmanuel, 2013). Kompensasi yang
diberikan diharapkan agar dapat meningkatkan
kinerja  karyawandalam melaksanakan tugas dan kewajibannya
di dalam perusahaan  (Dessler, 2004).Supiyanto (2015) menyatakan bahwa
kompensasi berupa bonus diberikan kepada karyawan yang telah bekerja
dengan baik.Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Supatmi (2010)
menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh
signifikan danpositif terhadap kinerja.Pertiwi  (2013) dalam penelitiannya
menyatakan  bahwa variabel kompensasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja secara keseluruhan bermakna bahwa semakin  baik
kompensasi karyawan maka kinerja auditor juga semakin meningkat.

Efek Moderasi Skpetisisme Profesional Berpengaruh Pada Kompetensi
terhadap Kinerja auditor

Berdasarkan hasil analisisa moderasi, diketahui bahwa koefisien beta
sebesar 0,320, dengan nilai signifikansi sebesar 0,003 yang nilainnya
lebih kecil dari tingkat signifkan yang ditetapkan (o = 0,05).Dengan demikian

skeptisisme prifesional terbukti sebagai variabel moderasi.Hal ini menunjukan
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bahwa skeptisisme  profesional memperkuat pengaruh kompetensi terhadap
Kinerja  auditor.

Secara umum hal ini menggambarkan bahwa kompetensi mampu
meningkatkan kinerja auditor apabila didukung oleh skeptisime profesional yang
baik.Suatu sikap skeptisisme profesional berarti praktisi membuat suatu penilaian
kritis dengan selalu mempertanyakan bukti audit dan selalu waspada terhadap bukti
yang kontradiktif (IAl 2013:40).

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Safwan dkk., (2014) yang
menyatakan bahwa skpetisime  profesional berpengaruh positif dan signifikan
pada kinerja  auditor (Sutrisno dan Fajarwati 2014, Suzy 2008, Anugerah dkk.,
2011, Taylor 2015 dan Tersno dkk., 2016).

Efek Moderasi Skeptisisme profesional Berpengaruh Pada Kompensasi pada
Kinerja auditor

Berdasarkan hasil analisis moderasi.diketahuibahwa nilai signifikan
sebesar 0,044 yang nilainnya lebih kecil dari tingkat
signifikansi yang ditetapkan (o0 = 0,05) dan memiliki koefisien regresi
sebesar 0,244.Dengandemikian,skeptisisme profesional terbukti sebagaivariabel
moderasi.

Secara umum hasil ini menggambarkan bahwa kompensasi mampu
meningkatkan kinerja auditor apabila didukung dengan askeptisional profesional
yang baik.Skeptisisme profesional dapat memberikan sugesti pada perilaku
yang ditanamkan organisasi agar dapat menyelesaikan tugas dengan sukses, dan

memberikan keuntungan pada auditor itu sendiri.
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Skeptisisme profesional adalah sikap yang mencakup pikiran yang selalu
mempertanyakan dan melakukan evaluasi secara kritis bukti audit.Auditor
menggunakan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dituntut oleh profesi
akuntan publik untuk melaksanakan dengan cermat dan seksama, dengan maksud baik
dan integritas, pengumpulan dan penilaian bukti audit secara objektif (PSA No. 4 SA

seksi 230). Dengan demikian kompensasi akan mempengaruhi Kinerja auditor
ketika skeptisisme professional akan semakin baik (Anugerah dkk., 2011, Taylor

2015 dan Tersno dkk., 2016).

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya dari
variabel sistem kompetensi, Kompensasi dan Skeptisisme profesional, maka dapat
disimpulkan bahwa: Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja auditor. Hal ini berarti semakin tinggi kompetensi yang dimiliki oleh
auditor dan sesuai dengan tuntutan pekerjaan maka kinerja auditor
akan semakin meningkat. Kompensasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja auditor. Hal ini berarti semakin baik kompensasi
maka akan semakin tinggi juga Kkinerjanya. Skeptisisme profesional
memperkuat pengaruh kompetensi terhadap kinerja auditor, yang berarti
kompetensi secara signifikan mampu meningkatkan kinerja auditor apabila
didukung oleh skeptisisme profesional yang baik. Skeptisisme profesional
memperkuat pengaruh kompensasi terhadap kinerja auditor, yang berarti
kompensasi yang didukung oleh skeptisisme profesional yang baik secara

signifikan mampu meningkatkan kinerja auditor.
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Berdasarkan simpulan diatas, maka saran dalam penelitian ini antara
lain: Memperhatikan dan melaksanakan dengan sunggug-sungguh indikator
nomor dua dari variabel kompetensi yakni menyelesaikan pekerjaan secara
independen karena sikap ini harus dimiliki seorang auditor. Sikap independen
maknanya tidak memihak kesalah satu pihak, baik agen ataupun prinsipal
walupun dua-duanya membutuhkan kepentingan audit. Prinsipal kantor akuntan
publik memperhatikan dan memberikan asuransi ketenagakerjaan yang
merupakan indikator keempat dari variabel kompensasi kepada auditor karena
asuransi tersebut merupakan jaminan kerja buat mereka karena dengan diberikan
asuransi maka auditor akan ada kepuasan kerja. Auditor harus selalu bersikap
hati-hati dan tekun karena kedua sikap ini diperlukan dalam proses pengauditan
sehingga meminta bukti, menelusuri bukti dan menganalisis bukti mutlak di
perlukan. Kedua sikap ini merupakan indikator pertama dari variabel skeptisisme
professional sehingga memberikan opini yang merupakan keharusan seorang
auditor akan bisa terpenuhi apabila sikap-sikap ini diperhatikan dan ditaati.
Memiliki insisiatif menyelesaikan pekerjaan merupakan indikator kelima dari
variabel kinerja. Sikap indikator ini diperlukan karena seorang auditor sebagai
pekerja di klien sangat dibutuhkan. Oleh karena itu, seorang auditor harus
mempunyai insiatif menyelesaikan pekerjaan karena pekerjaan audit tersebut tidak

akan pernah selesai.
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